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ABSTRACT 
Beauty is synonymous with a woman, beauty is categorized as physical beauty and 
spiritual beauty. Women are directed to have both types of beauty, physical beauty can be 
obtained from body care and spiritual beauty obtained by practicing religious teachings such 
as Tri Kaya Parisudha and Dasa Niyama Brata. Care for the physical body can be done with 
the principle of dharma by giving priority to the quality of food, cleanliness of the body and 
doing yoga. The text of Rukmini Tattwa also provides a way to naturally care for the beauty 
of a woman's body. This text prioritizes how a woman can become a virgin again. This is 
important for building harmonious relationships within the family. A well-maintained body 
will raise gods in a woman's body 
key words: Women's Beauty, Text of Rukmini Tattwa 
 
I. Pendahuluan 
Kecantikan menjadi sebuah kebutuhan 
primer saat ini bagi kaum wanita. Tampil 
cantik merupakan sebuah tuntutan untuk 
menunjang sikap percaya diri dalam setiap 
aktivitasnya. Kecantikan selalu dikaitkan 
dengan kebahagiaan, kebenaran, kebaikan, 
sifat positif, dan utamanya ditekankan pada 
wajah (Synnott, 1993: 164). Adanya 
emansipasi wanita saat ini memberikan 
ruang gerak untuk wanita melakukan 
aktivitas yang lebih luas, baik dalam urusan 
profesi maupun pendidikan. Hal ini 
membuat munculnya istilah wanita karier 
yang mendorong wanita untuk aktif di luar 
rumah. Aktivitas yang dilakukan di luar 
ruangan tentu membawa efek yang kurang 
baik bagi kesehatan kecantikan saat ini. 
Polusi yang tinggi di perkotaan tentu 
menjadi masalah besar ketika beraktivitas di 
luar ruangan. Segala macam bentuk polusi 
yang ada tentunya membuat wanita sangat 
konsen dalam merawat kecantikan, bukan 
saja untuk pendukung di dunia kerja, 
kecantikan yang dimaksud juga menjadi 
salah satu pendukung keharmonisan dalam 
rumah tangga. Setiap wanita harus selektif 
dalam pemilihan perawatan yang 
digunakannya.Teks Rukmini tattwa 
memberikan penjelasan mengenai 
pembentukan hubungan yang harmonis 
untuk pasangan yang telah memasuki masa 
grahasta baik untuk membangkitkan 
kehangatan cinta dengan memuat resep-
resep tradisional perawatan dan pengobatan 
tubuh wanita dan pria. Setiap wanita dapat 
mengimplementasikan berbagai macam 
resep dalam teks ini untuk mendapatkan 
pengetahuan cara mempercantik diri agar 
dikasihi suami (Anggraini, 2019). 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Kecantikan wanita menurut hindu 
Kecantikan identik dengan seorang 
wanita dan keindahan. Kategori cantik bagi 
wanita ada dua yaitu, cantik dari luar dan 
cantik dari dalam. Kecantikan dari luar 
adalah kecantikan yang dilihat dari segi fisik 
dan dapat dibentuk dengan perawatan diri 
(Mahardika, 2018). Kecantikan dari dalam 
adalah kecantikan yang terpancar dari sifat 
wanita itu sendiri. Kriteria cantik dalam 
suatu daerah berbeda-beda, cantik tidak 
harus putih dan berhidung mancung. 
Pandangan seputar cantik terbentuk dari 
orang yang melihat dan menilai. Kecantikan 
seorang wanita tidak muncul begitu saja, 
sehingga butuh perawatan untuk menjaga 
kecantikan. Berikut beberapa fungsi 
kecantikan bagi wanita. 
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1. Kecantikan dipandang sebagai salah 
satu upaya mengharmoniskan dalam 
rumah tangga. Bagi wanita yang telah 
menjadi seorang ibu umumnya jarang 
memperhatikan masalah perawatan 
kecantikan. 
2. Kecantikan tidak semata-mata agar enak 
dipandang, tetapi dengan merawat 
kecantikan sama halnya merawat 
kesehatan tubuh. 
3.    Kecantikan berguna sebagai penunjang 
penampilan dalam pergaulan terutama 
bagi wanita karir. 
Menurut Putrawan (2013:7) wanita 
memikat kaum laki-laki, baik dengan 
karisma kecantikan maupun pesona 
kelemahlembutannya. Dahsyatnya daya 
pesona kecantikan ini, maka dalam 
Hinduisme kecantikan itu diidentikkan 
dengan istri (sakti) para dewa atau power 
para dewa. Power (sakti) itu akan tampak 
cantik bilamana berada dalam kelemahn 
lembutan, kebaikan, kasih sayang, welas 
asih, dan kedamaian. Kecantikan dalam 
ranah spiritual adalah kemampuan 
memberdayakan power (kekuatan) diri 
untuk hal-hal kebaikan dalam memelihara 
ketenteraman dan kedamaian.Kecantikan 
menurut Windhu Sancaya dipandang 
sebagai sesuatu yang luhur. Keindahan dan 
kecantikan seorang wanita dilukiskan sama 
indahnya dengan kecantikan dan keindahan 
alam semesta. Keindahan itu dalam 
khazanah Hindu merupakan turunan dari 
sifat-sifat Tuhan Yang Mahaindah sehingga 
terefleksi dalam simbolisasi keagamaan, 
misalnya Dewi Saraswati sebagai simbol 
Dewi ilmu pengetahuan. Dewi Saraswati 
dilukiskan demikian cantiknya sehingga 
menarik minat semua orang untuk 
meraihnya. Keindahan dan kecantikan 
dalam hal ini tidak dapat dipisahkan dari 
kebenaran dan kesucian, sesuai dengan 
konsepsi satyam, siwam, sundaram 
(kebenaran, kesucian, dan keindahan).  
Menurut filsafat Hindu, ada tiga elemen 
mendasar yang secara pasti akan mampu 
memunculkan dharma (kebaikan), yang 
menjadi faktor paling penentu dari 
munculnya kecantikan rohani (inner 
beauty). Ketiga elemen tersebut adalah 
pikiran yang baik (manacika), perkataan 
yang baik (wacika), perbuatan yang baik 
(kayika). Seorang wanita dalam usahanya 
memunculkan kecantikan rohani ini perlu 
menjadikan konsep Tri Kaya Parisudha 
sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-
harinya, dengan memiliki pikiran yang baik 
akan menggiring perkataan dan perbuatan 
wanita ke arah yang baik juga. Hindu 
memiliki konsep Tri Kaya Parisudha yang 
bersifat universal, sehingga siapa saja bisa 
menerapkan konsep ini. Ketiga elemen dasar 
dari dharma ini haruslah dilakoni secara 
seimbang, tidak boleh satu-satu atau berat 
sebelah. Jika telah berbuat dan berkata yang 
benar, namun pikirannya tak bisa 
dikontrolnya ke arah yang benar maka orang 
itu akan tidak bisa mempercayai orang lain. 
Maka dari itu ketiga bagian trikaya tersebut 
perlu direalisasikan secara seimbang dan 
tidak berat sebelah, karena seseorang yang 
dapat menyeimbangkan ketiga bagian 
Trikaya ini pada dirinya akan dapat 
membangkitkan cakra serta dewa-dewi yang 
ada dalam tubuh manusia tersebut. 
Kecantikan rohani dan jasmani wanita akan 
muncul pada tubuh yang sehat dimanapun, 
meskipun dalam lingkungan budaya yang 
diskrimitif atau kelompok pembangga 
rassisme. Permata yang berusaha ditutupi 
dengan lumpur tetaplah permata. Demikian 
pula dengan kebugaran secara rohani akan 
tetap bersinar dan tidak bisa disingkirkan 
oleh hal-hal negatif karena mereka akan 
selalu dilindungi oleh karmanya dan kuasa 
Hyang Widhi. Seorang wanita yang sesuai 
dengan ajaran Tri kaya parisudha yaitu 
dapat mengendalikan pikiran, perkataan, dan 
perbuatannya akan mendapatkan pahala 
sesuai dengan karmanya tersebut seperti 
yang termuat dalam Manawa Dharmasastra 
V. 166. 
Anena narivrittena manowag 
dehasamyata, 
Idvagryam kirtim apnoti patilokam 
paratra ca.  
Terjemahan 
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Sebagai pahala atas perbuatan- 
perbuatan sebagai itu, seorang wanita 
yang mengendalikan pikirannya, kata-
katanya dan perbuatan-perbuatannya, 
mendapatkan dalam hidup ini 
keharuman nama serta di alam baka 
akan mendapat tempat disisi suaminya 
di sorga (Pudja,2004:263). 
 
Kecantikan wanita dapat juga 
diwujudkan dengan mengamalkan ajaran 
Dasa Niyama Brata. Dasa Niyama Brata 
adalah sepuluh macam perbuatan mulia 
dalam agama Hindu yang akan menjadi 
salah satu landasan menuju kecantikan 
jasmani dan rohani jika kesepuluh bagian 
dari ajaran ini diamalkan dengan baik. Dasa 
Niyama Brata mencangkup: 1) dana / 
kemurahan hati; 2) ijna / ketakwaan; 3) tapa 
/ pengendalian indra; 4) dhyana / meditasi; 
5) swadyaya / belajar dari pengalaman; 6) 
upasthanigraha / pengendalian nafsu birahi; 
7) brata / cara hidup; 8) upawasa / puasa; 9) 
mona / pengendalian kata-kata / ucapan; 10) 
Snana / pembersihan diri (Aryana, tt: 
12).Seseorang yang dapat melakoni 
konsepsi Dasa Niyama Brata ini akan 
dihanatarkan kepada kecantikan yang utama, 
baik secara sakala (duniawi) dan niskala 
(alam rohani). Dalam dunia sakala mereka 
akan mendapatkan kasih sayang dan 
kemuliaan dari masyarakat sosialnya serta 
keharmonisan rumah tangganya, sedangkan 
niskalanya ia akan mendapatkan tempat 
yang baik bahkan dapat menyatu dengan 
Tuhan sendiri (Gata, 2019).  
 
2.2 Upaya merawat keindahan tubuh 
Dalam Taitteriya Upanisad dijelaskan 
bahwa manusia pada dasarnya dibungkus 
oleh lima lapisan atau unsur yang disebut 
Panca Kosa, yang terdiri dari. 
1. Lapisan material yang disebut dengan 
istilah anna yang berarti makanan, 
karena makanan sesungguhnya yang 
dibutuhkan oleh setiap makhluk yang 
ada di bumi. Lebih dari itu hanya 
dengan makanan saja ciptaan Tuhan 
dapat melangsungkan kehidupan. 
2. Lapisan vital disebut dengan istilah 
prana yang artinya nafas. Prana adalah 
yang hidup dari makhluk, ia menjadi 
asal hidup dari semua makhluk. 
3. Lapisan mental disebut dengan istilah 
mana yang artinga pikiran, ia adalah 
alat untuk mengerti pada diri manusia. 
4. Lapisan intlektual disebut dengan istilah 
vijnana yang artinya 
kecerdasan/kebijaksanaan.Vijnana dapat 
disamakan dengan wiweka yang telah 
diuraikan sebelumnya. 
5. Lapisan spiritual disebut dengan istilah 
Ananda yang artinya kebahagiaan. 
Ananda dapat disamakan dengan 
Brahman Yang Mutlak. Sehingga pada 
kesadaran Ananda manusia ikut 
berpartisipasi dalam kehidupan dewata 
(Radhakrishnann,2008:420-422). 
Berdasarkan uraian dari kitab 
Upanisad tersebut dapat dipahami bahwa 
manusia di dalam kehidupannya 
diharapakan untuk memfungsikan kelima 
lapisan tersebut dengan seimbang dan 
takaranan yang selayaknya. Yang mana 
anna hendaknya dikendalikan oleh prana, 
prana dikomando oleh mana, mana 
dikendalikan oleh vijnana, akhirnya vijnana 
dikendalikan oleh ananda. Dengan demikian 
Ananda menjadi pusat pengendalian dari 
lapisan lainnya. Apabila benar-benar 
terlaksana maka terciptalah prilaku manusia 
yang bersifat daiwi sampad yaitu penuh 
akan sifat kedewataan (Suardika, 2018). 
Manusia adalah makhluk ilahi, dimana 
semua yang kita lihat disekitar kita adalah 
hasil dari kesadaran ilahi. Segala hal yang 
baik, kuat, ampuh dalam sifat manusia 
berasal dari keilahian itu, dan walaupun 
berpotensi dalam banyak hal, pada dasarnya 
tidak ada bedanya antara manusia satu 
dengan manusia lainnya, dimana esensialnya 
semua makhluk hidup adalah ilahi. Maya 
adalah kekuatan dari Tuhan yang merupakan 
karana sarira (badan penyebab) yang 
menyembunyikan yang nyata dan membuat 
yang tidak nyata menjadi nyata. Maya 
memiliki dua kekuatan yaitu daya 
menyelubungi atau avarana sakti dan daya 
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pemantulan atau viksepa sakti dan manusia 
melupakan sifat ilahinya yang disebabkan 
oleh avarana sakti dan alam semesta ini 
diselimuti oleh maya pemantulan atau 
viksepa sakti. Manusia sebenarnya murni 
dan sempurna bila dirinya menyadari 
keilahianya, maka dengan melakukan yoga 
yang merupakan salah satu menemukan 
keilahianya.Dalam Kitab Brahma Purana 
dijelaskan mengenaitubuh adalah alat atau 
sarana sebagai wujud atas kehendak Sang 
Hyang Widhi yang tampak didunia, agar 
Sang Atmadapat menyelesaikan masalahnya 
dengan sarana tubuh dalam melakukan 
kebajikan (Dharma). Hanya melalui ajaran 
kerohanian dan kesusilaan agama yang 
disebut dharma seseorang akan dapat 
mencapai tujuan hidup yang tertinggi yaitu 
kebebasan atman/roh dari penderitaan hidup 
duniawi, bebasnya roh dari dosa, 
kebahagiaan rohani dalam wujud 
ketentraman, menunggalnya atma dengan 
paramatamanyang dikenal dengan Moksa 
dalam Agama Hindu. Segala kegiatan demi 
kesejahteraan dan kebahagian semua 
mahluk itu disebut dharma, tidak 
disangsikan lagi apapun yang bertalian 
dengan kesejahteraan untuk sesamanya 
itulah dharma. Walaupun artha (kebutuhan 
harta benda)untuk kama (nafsu,keinginan) 
namun artha harus selalu bersumber 
pada Dharma(kerohanian,kebenaran). 
Dharma terikat erat dengan artha.dan 
dharma tidak menentang artha tetapi 
mengendalikan untuk kebahagiaan dan 
kesejahteraan/kedamaian makhluk hidup. 
Jadi melalui badan atma dapat berkarma 
dan melalui badan atma menjadi bermakna. 
Melihat demikian pentingnya makna 
badan jasmani manusia Hindu, maka dalam 
Veda dan seluruh pengetahuan yang menjadi 
cabang-cabangnya senantiasa mempertegas 
dalam uraiannya, bahwa perawatan badan 
jasmani ini, baik itu yang berhubungan 
dengan kebersihan, kesehatan, kesuciannya 
serta segala hal yang terkait sepatutnya 
terjaga dengan teratur, harmonis dan tetap 
kondusif. Perawatan badan jasmani secara 
teratur menurut prinsip-prinsip dharma, 
sistacra atau tradisi suci dianggap sebagai 
ibadah religius, jiwa-atma yang merupakan 
percikan dari Parama atma (Brahma) dapat 
bersemayam dengan tentram di dalamnya. 
Hal ini dengan tegas diatur dalam kitab 
hokum Hindu yakni Manavadharmasastra 
atau ManusmrtiV.109(Pudja,1996:311) 
sebagai berikut. 
Satyena suddhayanti,  
Widyatapobhyam bhutatma buddhir 
jnanena suddhayanti” 
Terjemahan 
Tubuh dibersihkan dengan air, pikiran 
disucikan dengan kebenaran, jiwa 
manusia dibersihkan dengan pelajaran 
suci dan tapa brata, kecerdasan 
dibersihkan dengan pengetahuan yang 
benar. 
Di samping itu, untuk tetap 
mengkondisikan kualitas jasmaniah yang 
sehat, bersih, dan suci, maka manusia selaku 
pribadi juga patut memilih makanan yang 
baik untuk kesehatan dan kebugaran 
jasmani, Karena bahan dan sifat makanan 
menurut pandangan Upanisad secara apriori 
akan menentukan sifat, prilaku dan kesucian 
diri manusia. Badan jasmani yang terawat 
dengan baik seharusnya diimbangi dengan 
kesehatan rohani dengan mengamalkan 
ajaran-ajaran agama dalam kehidupannya. 
Sejatinya manusia tau bahwa dalam dirinya 
bersthana dewa-dewi yang menjaga 
keseimbangan tubuh manusia dalam 
menjalani hidup. Dalam lingkaran 
kehidupan manusia dewa-dewi ini akan 
tetap bertempat sesuai dengan tugasnya. 
Begitu pula saat manusia itu meninggal, 
dewa yang merupakan simbol dari beberapa 
tubuh manusia yang memiliki fungsi penting 
disthanakan kembali dalam rangka proses 
penyucian badan kasar tersebut (Suadnyana, 
2018). 
 
2.3  Kecantikan dalam Rukmini tattwa 
Rukmini Tattwa menekankan dalam 
menjaga keharmonisan keluarga berawal 
pada diri sendiri. Memperoleh kecantikan 
berawal dari bagaimana cara menjaga dan 
merawat kesehatan tubuh, hal yang wajib 
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dilakukan untuk memperoleh kecantikan. 
Ajaran ini diperuntukkan bagi wanita yang 
sudah memasuki masa berumah tangga. 
Rukmini Tattwa pada dasarnya mengajarkan 
bagaimana kegadisan atau keperawanan 
menjadi hal penting bagi seorang wanita. 
Pada era modern saat ini kegadisan atau 
keperawanan tidak lagi memiliki makna 
yang berarti. Ajaran ini akan kembali 
mengingatkan pada generasi muda untuk 
pentingnya menjaga kegadisan sebelum 
memasuki gerbang berumah tangga. 
Pembahasan mengenai kegadisan atau 
keperawanan sebagai berikut. 
Resep Rukmini Tattwa yang pertama 
dibahas dalam bentuk krim. Krim ini dapat 
digunakan di berbagai titik pada tubuh yang 
akan membeikan sensasi keperawanan. 
Resep pertama untuk wanita yang sudah 
tidak perawan akan menjadi seperti perawan 
kembali berikut kutipannya. Inggu, merica, 
kulit pohon kepundung putih, sidhawayah, 
panggal buaya, itulah semua, ditetesi 
minyak, kelopak jantung pisang dipakai 
menggoreng, dioleskan pada liang kelamin, 
itu bernama pisu, Atal, galuga, teratai, kulit 
pohon kepundung putih, semuanya 
dihaluskan. Itu dibalurkan pada kelamin 
wanita (Jumadiah, 2007:2). 
Beberapa bahan inti yang dipaparkan 
oleh teks di atas memberikan manfaat 
untukmengembalikan keperawanan, ini 
dibalurkan pada saat akan bercumbu dengan 
suami, hendaknya selalu dirawat apabila 
akan bercumbu dengan suami. Pada waktu 
bercumbu membuat suaminya kaget dan 
diperbudak olehnya.Selain keperawanan, 
sisi luar tubuh seperti kulit indah dan 
bersinar tentu sangat didambakan oleh setiap 
wanita. Berbagai cara dilakukan golongan 
wanita dari muda hingga tua untuk memiliki 
kulit sehat. Memiliki kulit bersih dan putih 
memerlukan perawatan dan biaya. 
Walaupun penggunaan suntik vitamin C 
tidak disarankan pemakaiannya secara 
berlebihan, beberapa wanita justru tidak 
peduli tentang bahaya yang ditimbulkan cara 
ini. Adapun cara modern lainnya yang 
populer saat ini adalah penggunaan terapi 
laser sebagai perawatan kulit. Namun 
dikhawatirkan menyebabkan iritasi atapun 
gangguan kulit lainnya. 
Kecantikan tradisional akhirnya menjadi 
solusi yang aman dan murah dalam 
mendapatkan kulit sehat dan cantik. 
Menurut Hellena seorang penekun 
kecantikan organik memaparkan soal teori 
ilmuwan kuno China tentang prinsip-prinsip 
berlawanan. Dalam teori ini semua kekuatan 
alam pada dasarnya ada dua sisi yang saling 
berlawanan. Yin dan Yang mewakili dua 
kekuatan fundamental di jagat raya ini. Saat 
Yin dan Yang bisa sinkron, maka harmoni 
dalam bentuk kesehatan dan kecantikan bisa 
didapatkan. Energi Yang merupakan energi 
yang sifatnya panas. Sebaliknya, energi Yin 
memiliki sifat yang sejuk atau dingin. 
Konsep dasar yang diterapkan Hellena, 
yakni dalam penggunaan resep-resep 
tradisional yang mengandung unsur Yin dan 
Yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
kulit wajah. Kulit wajah sehat atau normal 
memiliki energi Yin dan Yang berimbang. 
(Hellena, 2012:7-8). 
Rukmini Tattwa sebagai salah satu 
solusi untuk perawatan kulit tubuh dan 
wajah memaparkan beberapa cara dan resep 
berupa bedak atau pupur untuk 
mempercantik muka bahkan sebagai obat 
kulit Rukmini Tattwa menyajikan tentang 
bagaimana cara pembuatan dan pemakaian 
bedak untuk kulit di dalamnya. Berikut 
kutipan beberapa resep dan cara pembuatan 
bedak yang menjadikan kulit bercahaya 
layaknya bulan purnama seperti kutipan 
berikut (Windya, 2018). 
Sungguh seperti bulan Purnama parasnya. 
Jerangan, atal, lada, dalam porsi yang sama, 
dihaluskan, dicampur dengan air hangat, 
dipakai bedak muka untuk menghilangkan 
jerawat, keriput, dan untuk melenturkan 
kulit wajah (Jumadiah, 2007:6). 
Berbagai macam jenis perawatan dan 
pengobatan yang termuat dalam teks 
Rukmini Tattwa untuk mencerahkan kulit 
dan mengobati segala penyakit kulit yang 
ada pada tubuh manusia. Tidak banyak 
orang memahami untuk memilih obat 
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tradisional ini akibat bahan- bahan yang 
digunakan susah dicari di jaman sekarang, 
mereka lebih memilih obat dan perawatan 
modern yang notabena lebih memberikan 
efek negatif karena adanya zat kimia dan 
bahan pengawet di dalamnya. 
Teks Rukmini Tattwa menggambarkan 
Tuhan dalam perwujudan saguna brahman 
yaitu sebagai seorang dewi yang sangat 
cantikyang dapat terpikirkan ataupun 
terjangkau oleh pikiran manusia. 
Sebagaimana yang termuat dalam teks 
Rukmini Tattwa yang memaparkan berbagai 
macam cara merawat tubuh agar tetap sehat 
dan indah, sehingga dewa dan dewi dalam 
tubuh manusia akan muncul di masing-
masing bagian tubuh tertentu. Berstananya 
dewa dan dewi dalam tubuh wanita tentunya 
mengharuskan wanita untuk tetap menjaga 
dan merawat organ-organ tubuh yang 
diistanai oleh para dewa dan dewi ini. Selain 
berguna untuk kesehatan tubuh, perawatan 
tersebut tentunya akan menjaga agar dewa 
dan dewi tetap berstana dan memberikan 
dampak positif. Berikut tabel Dewa dan 
Dewi yang terdapat dalam tubuh wanita. 
Tabel 6.1 
 Dewa Dewi dalam Organ Tubuh Wanita 
No Dewa dan Dewi Organ Tubuh 
1 
Dewa Madana 
Atmika 
Kepala 
2 Dewi Lomawati Rambut 
3 Dewi Wistarawati Ubun-ubun 
4 
Dewi Candra 
Kirana 
Wajah 
5 Dewi Citrawati Alis 
6 Dewi Kumārika Mata 
7 Dewi Śaśingkini Pipi 
8 Dewi Śruti Kānti Telinga 
9 Dewi Susumya Bibir 
10 
Dewi Mani 
Wimala 
Gigi 
11 Dewi Saraswatī Lidah 
12 
Dewi Manon 
Mana 
Leher 
13 Dewi Tūla Wahini Bahu 
14 
Dewi Wimba 
Darini 
Hidung 
15 Dewi Rekha Wati Rahang 
16 Dewi Śrī Kusuma Tulang Selangka 
17 Dewi Dhārmika Lengan 
18 
Dewi Manggala 
Pergelangan 
Tangan 
19 
Dewi Kumuda 
Jari Jemari 
Tangan 
20 
Dewi Sādhya 
Wahini 
Telapak Tangan 
21 
Dewi Amrta 
Manggala 
Kaki 
22 Dewi Uma Wati Hati 
23 Dewi Krsna Empedu 
24 Dewi Pundarika Pusar 
25 Dewi Jala Wasini Perut 
26 Dewi Gomayi Tengkuk 
27 Dewi Marnamayi Punggung 
28 Dewi Lowati Pinggang 
29 Dewi Sronika Bokong 
30 Dewi Arnawi Kandung Kemih 
31 Dewi Ambika Rahim Kanan 
32 Dewi Ambilika Rahim Kiri 
33 
Dewi Padma 
Wamini 
Dekat Kemaluan 
34 
Dewi Rasa 
Suksmika 
Dalam Vagina 
35 
Dewa 
Kusumāyudha 
Cakra Seks 
36 Dewi Ratih Cakra Seks 
37 Dewi Ratanggini Paha 
38 
Dewi 
Woksamahija 
Betis 
39 Dewi Sinharini Jeriji Kaki 
40 Dewi Siti Sundari Telapak Kaki 
 
Sumber: Indrani Sastra, 21 Mei 2017 
Empat puluh dewa dan dewi dalam 
organ tubuh yang perlu diperhatikan oleh 
wanita dalam menjalani kehidupan. 
Perawatan kecantikan dalam teksRukmini 
Tattwatercermin dari beberapa resep di 
dalamnya. Keperawanan menjadi fokus 
perawatan dalam beberapa resep kecantikan 
Rukmini Tattwa. Simbol dewa dan dewi 
tentunya memberikan pemahaman tentang 
pentingnya perawatan kesehatan organ-
organ tubuh. Teks Rukmini Tattwa yang 
menampilkan resep-resep perwatan tubuh, 
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untuk mengingatkan para wanita untuk sadar 
memelihara tubuh dengan baik, sehingga 
dewa- dewi dalam tubuh pun akan muncul 
dan berstana untuk memberikan energi 
positif. 
 
III. SIMPULAN 
Dalam Hinduisme kecantikan itu 
diidentikkan dengan istri (sakti) para dewa 
atau power para dewa. Power (sakti) itu 
akan tampak cantik bilamana berada dalam 
kelemah lembutan, kebaikan, kasih sayang, 
welas asih, dan kedamaian. Seorang wanita 
dalam usahanya memunculkan kecantikan 
rohani ini perlu menjadikan konsep Tri Kaya 
Parisudha sebagai pedoman dalam 
kehidupan sehari-harinya. Kecantikan 
wanita dapat juga diwujudkan dengan 
mengamalkan ajaran Dasa Niyama Brata 
sebagai jalan menuju kecantikan jasmani 
dan rohani. 
Perawatan badan jasmani secara 
teratur menurut prinsip-prinsip dharma, 
untuk tetap mengkondisikan kualitas 
jasmaniah yang sehat, bersih, dan suci, maka 
manusia selaku pribadi juga patut memilih 
makanan yang baik untuk kesehatan dan 
kebugaran jasmani, Karena bahan dan sifat 
makanan menurut pandangan Upanisad 
secara apriori akan menentukan sifat, prilaku 
dan kesucian diri manusia. Sejatinya 
manusia tahu bahwa dalam dirinya 
bersthana dewa-dewi yang menjaga 
keseimbangan tubuh manusia dalam 
menjalani hidup. 
Rukmini Tattwa mengajarkan 
bagaimana kegadisan atau keperawanan 
menjadi hal penting bagi seorang wanita 
dalam membangun hubungan yang 
harmonis. Teks Rukmini Tattwa yang 
menampilkan resep-resep perwatan tubuh 
untuk menunjang kecantikan alamiah 
wanita, yang mana ketika organ-organ tubuh 
terjaga dan terpelihara dengan baik, dewa- 
dewi dalam tubuh pun akan muncul dan 
berstana untuk memberikan energi positif 
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